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Abstract 

 

The purpose of this study is to find out the difference in the average Return and Risk 

of Islamic stocks on the Jakarta Islamic Index (JII) and conventional stocks on 

LQ45 in the period 2020 to 2022 from the website www.idx.co.id. The results of the 

descriptive analysis show that the returns on Islamic stocks are higher than 

conventional stocks (0.0095350 > 0.0046987 or 0.95% > 0.46%). Meanwhile, the 

risk level is higher for sharia stocks than conventional stocks, namely 0.1072991 > 

0.1019323 or 10.72% > 10.19%. Based on the results of the different test using the 

Independent Sample t-test, it was found that the Equal Variance Assumed 

assumption can be identified as the Sig. (2-tailed) > α value with a significance 

value of 0.737> 0.05, while the assumption of Equal Variances Assumed Return 

value Sig. (2-tailed) > α value with a significance value of 0.607> 0.05. From these 

data it can be concluded that the results of the significance of risk and stock returns 

show a significance value that is greater than the significance level α = 5% (0.05) 

so that it can be interpreted that there is no significant difference between the Return 

and Risk of Islamic stocks and conventional stocks. 
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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini  untuk mengetahui perbedaan rata-rata Return dan Risk 

saham syariah di Jakarta Islamic Index (JII) dan saham konvensional di LQ45 

pada periode 2020 s.d 2022 dari website www.idx.co.id. Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa return saham syariah lebih tinggi dari saham konvensional 

(0,0095350 > 0,0046987 atau 0,95% > 0,46%). Sedangkan tingkat Risk lebih tinggi 

saham syariah daripada saham konvensional yaitu sebesar 0,1072991 > 

0,1019323atau 10,72% > 10,19%. Berdasarkan hasil uji beda menggunakan 

Independent Sample t-test didapatkan hasil bahwasannya asumsi Equal Varianve 

Assumsed dapat diketahui Nilai risk Sig. (2-tailed) > nilai α dengan nilai 

signifikansi 0,737>0,05, sedangkan asumsi Equal Variances Assumsed Nilai return 

Sig. (2-tailed) > nilai α dengan nilai signifikansi 0,607>0,05. Dari data tersebut 

dapat di simpulkan hasil signifiknasi risk dan Return saham menunjukkan nilai 

signifikansi yang lebih besar dari taraf signifikansi α = 5% (0,05) sehingga dapat 

diartikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara Return dan Risk 

saham syariah dengan saham konvensional. 
 

Kata Kunci: Return, Risk, Saham Syariah, Saham Konvensional 
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A. Pendahuluan  

Investasi halal bagi seorang Muslim merupakan suatu keharusan sesuai 

tuntunan agama, akan tetapi investor juga harus teliti dalam menghitung tingkat 

pengembalian (return). Para investor saat ini termasuk investor Muslim memilih 

berinvestasi memproritaskan keuntungan dengan tidak memperdulikan kehalalan 

dan keberkahan investasinya.  Seharusnya aktivitas ekonomi dan bisnis seorang 

Muslim berpegang pada prinsip-prinsip yang tidak bertentangan dengan aturan 

syariat ajaran agama Islam, dan investor Muslim juga mempunyai alternatif yaitu 

investasi yang sesuai dengan ajaran Islam dengan tidak bertentangan dengan Al-

Qur’an dan Hadist. Bagi seorang Muslim investasi merupakan aktivitas ekonomi 

yang harus dilaksanakan sesusuai aturan atau prinsip Islam. Salah satu alternatifnya 

adalah sekuritas syariat dalam bntuk saham syariah dan sukuk atau obligasi syariah 

(Erdiana, 2021). 

Para investor Muslim dalam kegiatan investasi yang menerapkan prinsip 

syariah, mereka jelas memiliki pengetahuan yang luas tentang menjalankan 

investasi syariah. Bukan hanya sekedar tujuan berinvestasi pada instrumen ekuitas, 

namun harus mencakup manajemen asset, manajemen risiko dalam investasi serta 

hal apapun yang berkaitan dengan kebenaran transaksi syariah. Fatwa DSN 

mengenai tindakan syariah yaitu, yang menyatakan jual beli saham dapat dilakukan, 

tetapi dapat dilarang apabila dilakukan sebaliknya seperti riba, judi, short selling 

dan margining (Hidayati, 2022: 23). 

Investasi pada dasarnya itu dibagi menjadi dua bagian yaitu: salah satunya 

dengan investasi dengan aset-aset keuangan (financial assets) dan investasi pada 

aset-aset rill (real assets). Investasi financial asset dapat dilakukan melalui pasar 

modal, namun dalam produk pasar modal belum tentu semuanya sesui dengan 

syariat Islam, sehingga untuk menjamin semua hak-hak seorang Muslim dalam 

menjalankan kegiatan ekonomi yang sesuai dengan ajaran dan syariat Islam, pada 

3 juli 1997 PT. Danareksa Investmen Management membentuk suatu pasar modal 

syariah di Indonesia yang diawali dengan dibentuknya Reksa Dana Syariah. 

Kemudian pada tahun 2000 PT. Danareksa Investment Management bekerjasama 

dengan Bursa Efek Indonesia untuk membentuk Jakarta Islamic Index (JII) 

(Nurchayati, 2020: 2). Banyak cara untuk menjalankan investasi, seperti melalui 
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pasar modal dengan membeli saham suatu perusahaan, berikut ayat tentang 

seruan untuk berinvestasi: 

لُوْنَ      َۢبِ اَت  عْمَ  بِيٌْْ َۗاِنََّاللّٰٰ َخ  َو ات َّقُواَاللّٰٰ  و لْت  نْظرَُْن  فْسٌَمَّاَق دَّم تَْلغِ د ٍۚ  َ ََاٰم نُواَات َّقُواَاللّٰٰ  يٰاٰ ي ُّه اَالَّذِيْن 
 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); 

dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang 

kamu kerjakan”.(Q.S. Al-Hasyr: 18).  
 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa ayat itu mengandung anjuran moral 

untuk berinvestasi sebagai bekal hidup di dunia dan di akhirat karena dalam Islam 

semua jenis kegiatan kalau diniati sebagai ibadah akan bernilai akhirat juga seperti 

kegiatan investasi ini. Menurut Fitria (2019:22) Rambu-rambu pokok yang diikuti 

oleh setiap investor muslim:  

1. Terbebas dari unsur riba  

2. Terhindar dari unsur gharar (penipuan) 

3. Terhindar dari unsur maysir (judi) 

4. Terhindar dari unsur syubhat (tercampur antara halal dan haram) 

5. Terhindar dari unsur haram. 

Pasar modal syariah di indonesia juga mengalami perkembangan yang sangat 

baik, karena telah menerima penghargaan tiga tahun berturut-turut pada tahun 2016, 

2017 dan 2018 sebagai Best Supporting Institution for Islamic Finance. Pasar 

modal syariah di tahun 2018 juga menerima penghargaan The Best Emerging 

Islamic Capital Market (Nurchayati, 2020: 2). 

Seorang investor harus mempertimbangkan beberapa hal dalam berinvestasi, 

yaitu risk dan return saham. Adapun pengertian dari risk saham yakni menganalisis 

suatu harapan yang kemungkinan tidak sesui dengan apa yang diharapkan. Return 

adalah imbalan yang didapat ketika seorang sudah berinvestasi di suatu perusahaan. 

Laba yang di dapat dari penjualan dan pembelian suatu saham itu merupakan 

pendapatan dari seorang investor, ketika seorang investor mengalami suatu 

peningkatan  disebut capital gain dan ketika seorang investor mengalami kerugian 

disebut capital loss. Risk atau risiko dapat di kurangi dengan  cara melakukan 

investasi di beberapa saham atau produk investasi yang  diversifikasi. Akan tetapi 

diversifikasi hanya bisa meminimalisir seperti risiko likuiditas, risiko bisnis dan 
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risiko tingkat suku bunga tidak bisa meminimalisir risiko seperti risiko daya beli 

dan risiko pasar (Rini, 2020: 84). 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Investasi 

Investasi adalah suatu kegiatan usaha yang terdapat sebuah risiko karena 

berhadapan dengan unsur ketidakpastian. Dengan demikian, hasil untuk 

mendapatkan keuntungan itu tidak pasti dan tidak tetep (Yuliana, 2010: 2). Investasi 

itu dibagi menjadi dua yaitu investasi pada financial asset dan investasi pada real 

asset. Investasi financial asset itu biasanya dilakukan pada pasar uang dan pasar 

modal, contoh investasi di pasar uang berupa sertifikat deposito, Surat Berharga 

Pasar Uang (SPBU) dan lainnya, contoh investasi di pasar modal berupa saham, 

obligasi, opsi dan lainnya. Sedangkan investasi pada real asset dapat dilakukan 

dengan cara pembelian pada aset produktif, pembangunan pabrik, pembangunan 

pertambangan, membangun perkebunan dan lainnya (Yuliana, 2010: 2). 

2. Pengertian Pasar Modal 

 Menurut Khamir (2014:182) pasar modal secara umum merupakan suatu 

tempat bertemunya para penjual dan pembeli untuk melakukan transaksi dalam 

rangka memperoleh modal. Penjual dalam pasar modal merupakan perusahaan 

yang membutuhkan modal (emiten) sehingga mereka berusaha menjual efek-efek 

di pasar modal. Sedangkan pembeli (investor) adalah pihak yang ingin membeli 

modal di perusahaan yang menurut mereka menguntungkan. Pasar modal dikenal 

dengan nama bursa efek di Indonesia, dewasa ini ada dua buah bursa efek yaitu 

bursa efek Jakarta dan bursa efek Surabaya.  

Pasar modal adalah semua bentuk pasar yang terorganisasi dan lembaga-

lembaga yang menjual warkat-warkat kredit biasanya jangka waktu yang di 

tentukan itu lebih dari satu tahun contohnya seperti saham-saham, obligasi, 

tabungan serta deposito berjangka (Yuliana, 2010: 33). 

3. Pengertian Saham 

 Menurut Aziz (2010: 92), saham (stock) merupakan salah satu instrumen 

pasar keuangan yang paling popular. Menerbitkan saham merupakan salah satu 

pilihan perusahaan ketika memutuskan untuk pendanaan perusahaan. Pada sisi yang 

lain, saham merupakan instrument investasi yang banyak dipilih para investor 
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karena saham mampu memberikan tingkat keuntungan yang menarik. Saham dapat 

didefinisikan juga sebagai tanda penyertaan modal seseorang atau pihak (badan 

usaha) dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas, dengan menyertakan modal 

tersebut, maka pihak tersebut memiliki klaim atas pendapatan perusahaan, klaim 

atas aset perusahaan dan berhak hadir dalam Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS). 

4. Kerangka Konseptual  

 Kerangka konseptual dalam penelitian dapat dijelaskan dengan Gambar 1. 

berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

(Sumber: Diolah 2023) 
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C. Hipotesis  

Hipotesis berasal dari dua kata hypo dan tesis, hypo artinya belum tentu benar 

sedangkan tesis artinya kesimpulan. Hipotesis merupakan perkiraan hubungan dua 

variabel atau lebih yang diungkapkan dalam pernyataan yang bisa di uji. Hipotesis 

memiliki keterkaitan dengan merumuskan masalah dikarenakan hipotesis 

merupakan jawaban sementara atas pertanyaan penelitian yang didasarkan pada 

teori dan empiris di kajian teori sebelumnya.  

Hipotesis nol (H0) adalah pernyataan yang menyatakan tidak ada hubungan 

(signifikan) atau pengaruh. Sedangkan adalah hipotesisi alternative atau hipotesis 

kerja pernyataan yang menyatakan adanya hubungan, pengaruh, atau perbedaan 

antara kelompok. Biasanya notasi hipotesis ini ditulis dengan Ha atau bisa ditulis 

H1 (Noor, 2011: 79). 

1. Hipotesis Pertama 

H0 = Tidak ada perbedaan antara return saham syariah dengan saham konvensional 

H1 = Terdapat perbedaan antara return saham syariah dengan saham konvensional 

2. Hipotesis Kedua 

H0 = Tidak ada perbedaan antara risk saham syariah dengan saham konvensional 

H1= Terdapat perbedaan antara risk saham syariah dengan saham   konvensional 

D. Metode Penelitian 

Menurut jenis data dan analisisnya, penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif, metode penelitian yang membandingkan keberadaan suatu 

variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda (Sugiyono, 2012: 54). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah berupa data sekunder yang dikumpulkan 

dari berbagai instansi seperti: website investing, website Bursa Efek Indonesia, 

selain itu data sekunder di peroleh juga dari beberapa hasil penelitian terdahulu 

yang mempunyai relevansi dengan kajian yang di lakukan. 

Teknik pengumpulan data merupakan teknik dimana peneliti bisa 

mendapatkan data yang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh peneliti, dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik, yaitu observasi dan 

dokumentasi. Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan tehnik yang di 

gunakan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah di 
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rumuskan. Tehnik analisis data yang di gunakan dalam penelitian data berdistribusi 

normal maka dilakukan dengan menggunakan alat analisis nonparametrik. 

E. Hasil Penelitian  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data digunakan untuk menguji kenormalan distribusi data 

untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data 

yang digunakan adalah Uji Chi-square. Jika hasil pengujian Chi-square memiliki 

probabilitas lebih dari 0,05 maka data tersebut dikatakan berdistribusi normal, 

sebaliknya jika hasil pengujian memiliki probabilitas kurang dari 0,05 maka data 

tersebut dikatakan tidak berdistribusi normal (Sugiyono, 2019: 258). 

Berikut hasil uji normalitas return saham syariah dan konvensional 

menggunakan SPSS 25: 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Return Saham 
 

Test Statistics 

 Return 

Chi-Square ,000a 

Df 59 

Asymp. Sig. 1,000 

a. 60 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The 

minimum expected cell frequency is 1,0. 

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023 

Dapat dilihat dari tabel di atas bahwasannya hasil uji normalitas Return saham 

syariah dan saham konvensional menujukkan bahwa nilai Sig. > nilai α dengan nilai 

signifikansi 1,000>0,05. Oleh karena hasil signifikansi Return saham syariah dan 

saham konvensional menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari taraf 

signifikansi α = 5% (0,05) maka kesimpulan hipotesis yang dapat diambil yaitu H0 

diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa data Return saham syariah dan saham 

konvensional berdistribusi secara normal. Hasil uji normalitas risk saham syariah 

dan konvensional dapat dilihat pada table 2.2 di bawah ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Risk Saham  
 

Test Statistics 

 Risk 

Chi-Square ,000a 

Df 59 

Asymp. Sig. 1,000 

a. 60 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum 

expected cell frequency is 1,0. Sumber: Data Diolah SPPS 25, 2023. 
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Berdasrkan Tabel 2. di atas dapat diketahui bahwasanya hasil uji normalitas 

Risk saham syariah dan saham konvensional menujukkan bahwa nilai Sig. > 0,05 

dengan nilai signifikansi 1,000>0,05. Hasil signifikansi Risk saham syariah dan 

saham konvensional menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari taraf 

signifikansi α = 5% (0,05) maka kesimpulan hipotesis yang dapat diambil yaitu H0 

diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa data Return saham syariah dan saham 

konvensional berdistribusi secara normal. 

2. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan Uji beda Independent 

Sample T-test untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata Return dan 

Risk saham syariah dengan saham konvensional yang merupakan dua kelompok 

sampel yang tidak berpasangan. Pengujian hipotesis yang pertama yaitu pengujian 

60 data Return saham syariah dengan Return saham konvensional, prosedur uji 

statistiknya yaitu: 

a. Menentukan Formula Hipotesis Pertama:  

 H0 = Tidak ada perbedaan antara Return saham syariah dengan saham 

konvensional. 

H1 = Terdapat perbedaan antara Return saham syariah dengan saham 

konvensional. 

b. Menentukan Taraf Signifikan, taraf signifikan yang digunakan yaitu 5% (0,05). 

Apabila nilai sig. (2-tailed) > α (0,05) maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Adapun jika nilai sig. (2-tailed) < α (0,05) maka H1 diterima dan H0 ditolak. 

Setelah menentukan formula hipotesis dan menetukan taraf signifikan maka 

langkah selanjutnya yaitu melakukan uji beda Independent Sample T-test 

terhadap data Return saham syariah dengan saham konvensional. Berikut 

merupakan hasil uji beda Independent Sample T-test. 

Tabel 3. Uji Beda Independent Sample T-Test 

Independent Samples Test 

 Levene’s Test for Equality of 

Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Diffe

rence 

Std. 

Error 

Diffe

rence 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lowe

r 

Uppe

r 
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Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023 

Hasil uji beda Independent Sample T-test di atas menujukkan bahwa nilai F 

hitung  sebesar 0,859 dengan nilai sig. 0,358 > 0,005 berdasarkan  asumsi Equal 

Variances Assumsed sedangkan berdasarkan asumsi Equal Variances Assumsed 

Nilai Sig. (2-tailed) > nilai α dengan nilai signifikansi 0,607>0,05. Oleh karena hasil 

signifiknasi data Return saham menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 

taraf signifikansi α = 5% (0,05) maka kesimpulan hipotesis yang dapat diambil 

yaitu H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara Return saham syariah dengan saham konvensional.                  

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2023 

Hasil uji beda Independent Sample T-test di atas menunjukkan bahwa nilai F 

hitung sebesar 0,232 dengan nilai sig. 0,632 > 0,05 berdasarkan asumsi Equal 

Variances Assumsed sedangkan berdasarkan asumsi Equal Varianve Assumsed 

dapat diketahui Nilai Sig. (2-tailed) > nilai α dengan nilai signifikansi 0,737 >0,05. 

Oleh karena hasil signifikansi data Risk saham menunjukkan nilai signifikansi yang 

ret

ur

n 

Equal 

variances 

assumed 

,8

59 

,358 ,5

18 

58 ,607 ,0048

3633 

,0093

4451 

-

,0138

68 

,0235

4139 

Equal 

variances not 

assumed 

  
,5

18 

41

,4

69 

,608 ,0048

3633 

,0093

4451 

-

,0140

28 

,0237

0147 

Hasil uji beda independent t-test risk dapat dilihat berdasarkan table 4. di bawah ini: 

Tabel 4. Uji Beda Independent Sample T-Test Risk 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differen

ce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Risk Equal variances 

assumed 

,232 ,632 -

,338 

58 ,737 -,005366 ,015897 -,03718 ,026454

89 

Equal variances not as 
  

-

,338 

55,61

8 

,737 -,005366 ,015897 -,03721 ,026483 
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lebih besar dari taraf signifikansi α = 5% (0,05) maka kesimpulan hipotesis yang 

dapat diambil yaitu H0 diterima dan H1 ditolak yang berarti bahwa tidak ada 

perbedaan yang signifikan antara Risk saham syariah dengan saham konvensional 

F. Pembahasan 

1. Return Saham 

Hasil hipotesis dari uji beda Independent Sample T-test terhadap Return 

saham syariah dengan konvensional menunjukkan bahwa H0 diterima yang berarti 

bahwa tidak ada perbedaan rata-rata Return antara saham syariah pada Jakarta 

Islamic Index dengan saham konvensional pada LQ45 periode 2020 s.d 2021. Hasil 

ini juga bisa dilihat dari analisis deskriptif yang menunjukkan nilai Return saham 

konvensional sebesar 0,0046987atau 0,46% yang tidak jauh berbeda dari nilai 

Return saham syariah sebesar 0,0095350 atau 0,95%.  

Selain itu, tidak adanya perbedaan yang siginifikan dari hasil uji beda Return 

saham syariah dengan saham konvensional tersebut juga didukung oleh analisis 

deskriptif yang ada pada tabel perbandingan per tahun antara Return saham syariah 

dengan saham konvensional  yang menunjukkan hasil rata-rata Return bulanan pada 

tahun 2020 antara saham syariah sebesar 0,022432 atau 2,24%. tidak terlalu jauh 

berbeda dengan rata-rata Return bulanan saham konvensional 0,005514 atau 

0,55%. Pada tahun 2021 Return saham syariah lebih tinggi dari pada Return saham 

konvensional dengan Return saham syariah sebesar   -0,00167 atau -0,16% 

sedangkan Return saham konvensional sebesar -0,00124 atau -0,12%. Begitu juga 

pada tahun 2022 Return saham syariah sebesar 0,007838 atau 0,78% sedangkan 

Return saham konvensional lebih besar sedikit dengan return sebesar 0,009825 atau 

0,98%. 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh listyawati 

(2019) dengan judul “Analisa Perbandingan Risk dan Return pada Investasi Saham 

Syariah dan Konvensional (Studi pada Jakarta Islamic Index (JII) dan Indeks LQ45 

Periode 2016-2019) “hal ini diperlihatkan oleh asumsi Equal Variances Assumed 

dan asumsi Equal Variances Assumed dapat diketahui nilai Sig. (2-tailed) > nilai α 

dengan nilai signifikansi 0,197 > 0, 05. Menunjukan tidak ada perbedaan yang 

signifikansi. 
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2. Risk Saham 

Hasil uji hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-test antara Risk 

saham syariah dengan saham konvensional menunjukkan bahwa H0 diterima yang 

berarti bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara Risk saham syariah dari 

Jakarta Islamic Index dengan saham konvensional dari LQ45 pada periode 2020 s.d 

2022. Hasil uji hipotesis tersebut sesuai dengan analisis deskriptif yang menujukkan 

nilai Risk saham syariah sebesar 0,1019323 atau 10,19% lebih tinggi dari pada 

saham konvensional dengan tingkat Risk sebesar 0,1072991 atau 10,72% 

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan oleh listyawati 

(2019) dengan judul“Analisa Perbandingan Risk dan Return pada Investasi Saham 

Syariah dan Konvensional (Studi pada Jakarta Islamic Index (JII) dan Indeks LQ45 

Periode 2016-2019). Hasil uji beda Independent Sample T-Test di atas menunjukkan 

bahwa nilai F hitung Levene sebesar 0,454 dengan nilai Sig. 0,508 > 0,05 maka 

berdasarkan asumsi Equal Variances Assumed dan Equal Variances Assumed nilai 

Sig. (2-tailed) > nilai α dengan nilai signifikansi 0,755 > 0, 05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikansi. 

G. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Tidak ada Perbedaan yang signifikan antara Return saham syariah yang berada 

di Jakarta Islamic Index dengan Return saham konvensional yang berada pada 

Indeks LQ45 periode 2020-2021. Kesimpualan hipotesis diambil dari hasil uji 

beda dengan Independent Sample T-test menunjukkan nilai sig. (2-tailed) > 

0,05 dengan nilai signifikansi 0,607 > 0,05. Tidak adanya perbedaan yang 

signifikan antara Return saham syariah dengan saham konvensional 

menunjukkan bahwa jika investor berinvestasi pada saham syariah ataupun 

konvensional maka akan mendapatkan tingkat Return yang hampir sama atau 

mirip.  

2. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara Risk saham syariah yang berada di 

Jakarta Islamic Index dengan Risk saham konvensional yang berada pada 

Indeks LQ45 periode 2020-2021. Kesimpulan hipotesis diambil dari hasil uji 

beda menggunakan Independent Sample T-test yang menunjukkan nilai sig. (2-
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tailed) > 0,05 dengan nilai signifikansi 0,737>0,05. Tidak adanya perbedaan 

yang signifikan antara Risk saham syariah dengan saham konvensional 

menunjukkan bahwa jika investor berinvestasi pada saham syariah atau 

konvensional 
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